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ABSTRAK 

 

 

SANDHY SENTOSA SL : Analisis Persediaan Beras, Menggunakan Metode 

Economic Order Quantity Pada Toko David, Skripsi, Manajemen, FEB UNP 

KEDIRI, 2025 

 

Kata Kunci : EOQ, Optimasi, Persediaan, Safety Stok 

Penelitian ini mengoptimalkan pengelolaan persediaan beras menggunakan metode 

Economic Order Quantity pada Toko David dengan fokus beras premium merek 64 

dalam konteks retail skala menengah. Pendekatan kuantitatif deskriptif diterapkan 

dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 

periode enam bulan. Penelitian menganalisis permintaan tahunan sebesar 4.200 

kilogram dengan biaya pemesanan Rp 35.000 per pesanan dan biaya penyimpanan 

Rp 2.000 per unit per tahun. Hasil menunjukkan kuantitas pemesanan optimal 

sebesar 384 kilogram per pesanan, stok pengaman 25 kilogram, dan titik pemesanan 

ulang pada level 60 kilogram. Metode EOQ menghasilkan total biaya persediaan 

Rp 57.469.000 dibandingkan metode konvensional Rp 57.490.000, mencapai 

penghematan biaya Rp 21.000 per tahun. Kebaruan terletak pada analisis spesifik 

produk beras premium dalam konteks retail skala menengah, menyediakan 

framework pengelolaan persediaan sistematis bagi bisnis dengan keterbatasan 

sistem manajemen. Penelitian ini berkontribusi pada literatur manajemen 

persediaan dengan mendemonstrasikan adaptabilitas EOQ untuk produk premium 

dengan variabilitas permintaan tinggi dalam lingkungan retail dengan sumber daya 

terbatas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Beras adalah komoditas strategis yang sangat penting dalam perekonomian 

Indonesia. Sebagai makanan pokok utama, permintaan beras terus mengalami 

peningkatan sejalan dengan pertumbuhan populasi. Berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS), konsumsi beras per kapita di Indonesia mencapai 94,9 kg per 

tahun pada tahun 2023. Untuk menjaga stabilitas harga dan ketersediaan beras di 

tingkat konsumen, pemerintah meluncurkan berbagai kebijakan, salah satunya 

adalah Peraturan Presiden No. 125 Tahun 2023 mengenai Harga Eceran Tertinggi 

(HET) Beras. 

Di pasar beras Indonesia, terdapat berbagai merek yang bersaing untuk 

memenuhi preferensi konsumen yang beragam. Produk beras seperti merek 64 

menghadapi tantangan signifikan dalam persaingan pasar, yang dipengaruhi oleh 

faktor kualitas, harga, dan preferensi konsumen. Penelitian (Hasan, Rosida, and 

Nurliani 2022b) menunjukkan bahwa 78% konsumen mempertimbangkan tekstur, 

65% memperhatikan rasa, 55% mementingkan aroma, dan 45% memperhatikan 

warna serta kemasan beras. Beras 64 dikenal dengan kualitasnya yang memiliki 

keunggulan dari segi warna putih bersih (92% tingkat putih), aroma wangi pandan, 

dan rasa pulen dengan tingkat kepulenan 84%, yang membuatnya populer di 

kalangan konsumen menengah atas. 

Persaingan beras 64 dalam pasar Indonesia berkaitan erat dengan 

karakteristik fisik, preferensi konsumen, dan dinamika pasar beras 64 dikenal 

dengan kualitasnya yang memiliki keunggulan dari segi warna, aroma, dan rasa, 

yang membuatnya populer di kalangan konsumen dengan beberapa varian yang bisa 

memiliki aroma lebih wangi kadang digunakan untuk hidangan tertentu yang 

membutuhkan nasi lebih lembut dan lengket (Riaviola et al., 2022) 

Toko David, sebagai objek penelitian, menghadapi sejumlah tantangan 

dalam pengelolaan persediaan beras merek 64. Masalah utama yang ditemukan 

adalah tingginya tingkat kelebihan stok yang menyebabkan biaya penyimpanan 
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meningkat setiap bulan. Selain itu, fluktuasi permintaan selama musim tertentu 

sering kali menyebabkan kekurangan stok, yang pada akhirnya menurunkan 

kepuasan pelanggan. Pengelolaan persediaan yang masih bersifat manual dan 

kurang terstruktur semakin memperburuk masalah ini. Dalam tiga bulan terakhir, 

Toko David mengalami kerugian signifikan karena tidak mampu memenuhi 

permintaan secara konsisten. Fenomena ini menyoroti pentingnya penerapan 

metode pengelolaan persediaan yang lebih efisien untuk mengatasi tantangan 

tersebut. 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan salah satu pendekatan 

yang efektif dalam pengendalian persediaan, termasuk dalam konteks pengelolaan 

persediaan beras. EOQ dirancang untuk menentukan jumlah pemesanan yang 

optimal, sehingga dapat meminimalkan total biaya yang terkait dengan pemesanan 

dan penyimpanan barang (Hastuti, Mubarokah, and Syah 2023). Dalam konteks 

beras, yang merupakan komoditas penting di Indonesia, penerapan metode EOQ 

dapat membantu dalam mengelola persediaan secara efisien, menghindari 

kekurangan pasokan, dan mengurangi biaya yang tidak perlu (Hastuti et al., 2023) 

Dalam pengelolaan bisnis ritel beras, pengendalian persediaan merupakan 

aspek yang sangat penting dan mempengaruhi kesinambungan usaha. (Swasono & 

Prastowo, 2021) menyatakan bahwa persediaan dianggap sebagai aset penting bagi 

perusahaan karena berfungsi sebagai sumber utama untuk memperoleh laba. Tanpa 

adanya persediaan yang cukup, perusahaan akan menghadapi risiko 

ketidakmampuan dalam memenuhi permintaan pelanggan. Di sisi lain, apabila 

tingkat persediaan terlalu tinggi, maka hal ini dapat menyebabkan peningkatan 

biaya penyimpanan serta risiko kerusakan pada barang. 

Penelitian (Hastuti et al., 2023) menunjukkan bahwa penerapan EOQ pada 

pengelolaan persediaan beras berhasil menekan biaya penyimpanan dan mencegah 

kekurangan stok, sehingga mendukung keberlanjutan operasi bisnis. Penerapan 

EOQ juga dapat dipadukan dengan metode lain seperti Reorder Point (ROP) 

untuk meningkatkan efektivitas pengendalian persediaan. Pratama dan Supriyanto 

menekankan bahwa kombinasi antara EOQ dan ROP dapat memberikan sistem 

yang lebih komprehensif dalam pengelolaan stok, yang mencakup pengelolaan data 
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barang masuk dan keluar serta laporan persediaan (Pratama & Supriyanto, 2022) 

Dengan demikian, integrasi kedua metode ini dapat membantu perusahaan dalam 

merespons perubahan permintaan dengan lebih baik. 

Produk beras, seperti merek 64, menghadapi tantangan yang signifikan 

dalam persaingan pasar, yang sering kali dipengaruhi oleh faktor kualitas, harga, 

dan preferensi konsumen. Dalam penelitian mengenai preferensi konsumen 

terhadap beras di pasar tradisional, atribut utama yang dipertimbangkan adalah 

tekstur, rasa, aroma, warna, dan kemasan beras (Hasan et al., 2022a). Konsumen 

cenderung memilih beras dengan kualitas yang stabil dan harga yang kompetitif. 

Produk seperti merek 64 mungkin mengalami tantangan jika atribut-atribut ini tidak 

terpenuhi. 

Selain itu, survei preferensi konsumen menunjukkan bahwa sebagian besar 

pembeli lebih menyukai beras yang memiliki tekstur butir utuh, warna putih merata, 

dan rasa pulen. Keunggulan atau kekurangan dalam karakteristik ini dapat menjadi 

penyebab produk tertentu, seperti merek 64, menghadapi kesulitan dalam 

mempertahankan pangsa pasar. Dengan demikian, produsen merek 64 perlu 

memastikan bahwa produk mereka memenuhi ekspektasi konsumen untuk tetap 

kompetitif (Hasan et al., 2022a). 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah pendekatan yang sangat 

efektif dalam pengendalian persediaan, termasuk untuk barang jadi seperti beras. 

EOQ dirancang untuk menentukan jumlah pemesanan yang optimal, sehingga dapat 

meminimalkan total biaya yang terkait dengan pemesanan dan penyimpanan barang 

(Abdallah et al., 2023). Dalam konteks beras, penerapan metode ini sangat penting, 

mengingat beras adalah komoditas utama yang memiliki permintaan tinggi dan 

fluktuasi yang signifikan. Sebuah penelitian oleh Abdallah menunjukkan bahwa 

penerapan metode EOQ dalam pengendalian persediaan beras dapat membantu 

mengatasi ketidakpastian permintaan. Dalam studi tersebut, EOQ dihitung dengan 

mempertimbangkan variabel seperti safety stock dan reorder point (ROP), yang 

memungkinkan perusahaan untuk menjaga ketersediaan beras yang cukup tanpa 

menimbulkan biaya penyimpanan yang berlebihan. 
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Selain itu, (Palepong et al., 2024). melakukan analisis terhadap 

pengendalian persediaan beras di Perum BULOG Divre Jawa Timur, yang 

menunjukkan bahwa penerapan metode EOQ dapat membantu dalam 

merencanakan dan mengelola persediaan beras secara lebih efisien. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai EOQ untuk periode tertentu dapat bervariasi, dan ini 

memberikan wawasan penting bagi manajemen dalam mengambil keputusan terkait 

pemesanan dan penyimpanan (Palepong et al., 2024). 

Persediaan yang tidak dikendalikan dengan baik akan mempengaruhi proses 

penyaluran dan penjualan gudang akan mengalami penurunan jika beras tidak 

tersedia dalam bentuk, jenis, mutu, dan jumlah penambahan jika kehabisan stok), 

Shortage (kekurangan persediaan untuk memenuhi permintaan). Metode Economic 

Order Quantity sangat membantu untuk mengontrol persediaan sehingga jumlah 

barang atau bahan tertentu yang paling ekonomis untuk setiap kali pemesanan 

metode ini bisa menentukan frekuensi pemesanan yang optimal untuk mengurangi 

biaya produksi tanpa mengorbankan tujuan atau keuntungan (Nurwahida et al., 

2022) 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) telah digunakan dalam berbagai 

konteks pengendalian persediaan, termasuk di sektor-sektor seperti manufaktur dan 

ritel kecil. Sebagai contoh, penelitian oleh (Sari et al., 2022) menegaskan bahwa 

penerapan EOQ membantu dalam mengoptimalkan biaya persediaan dan 

mengurangi risiko penurunan kualitas barang yang disimpan terlalu lama. Ini dapat 

mengurangi total biaya persediaan dan memastikan efisiensi operasional yang lebih 

baik dibandingkan metode tradisional (Sari et al., 2022). 

Tanpa persediaan, perusahaan berisiko tidak dapat memenuhi keinginan 

pelanggan. Oleh sebab itu, dalam manajemen persediaan, penting untuk 

menghadapi tingkat investasi yang tidak terlalu rendah ataupun terlalu tinggi. Ada 

beberapa ahli yang telah menyuarakan definisi mengenai persediaan beberapa ahli 

yang mengungkapkan pengertian persediaan adalah asset yang dimiliki perusahaan 

dan tersedia untuk dijual dalam kepentingan bisnis atau merupakan barang yang 

akan digunakan untuk memproduksi barang yang tersedia untuk dijual. (Swasono 

& Prastowo, 2021) 
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Sebuah studi oleh Hastuti menunjukkan bahwa pengendalian persediaan 

beras di PT. Daya Tani Sembada dapat dioptimalkan dengan menggunakan metode 

EOQ. Penelitian ini menekankan pentingnya analisis biaya dalam pengelolaan 

persediaan beras, terutama di negara dengan populasi besar dan permintaan pangan 

yang tinggi seperti Indonesia (Hastuti et al., 2023) dengan menerapkan EOQ, 

perusahaan dapat menentukan kapan dan berapa banyak beras yang harus dipesan, 

sehingga mengurangi risiko kehabisan stok dan biaya penyimpanan yang tinggi 

(Hastuti et al., 2023). Secara keseluruhan, penerapan metode EOQ dalam 

pengendalian persediaan beras tidak hanya membantu dalam mengoptimalkan 

biaya, tetapi juga memastikan ketersediaan produk yang cukup untuk memenuhi 

permintaan pasar. Dengan demikian, metode ini sangat relevan dan bermanfaat bagi 

perusahaan yang bergerak di sektor distribusi dan penyimpanan beras di Indonesia 

(Hastuti et al., 2023). 

Persaingan beras 64 dalam pasar Indonesia berkaitan erat dengan 

karakteristik fisik, preferensi konsumen, dan dinamika pasar beras 64 dikenal 

dengan kualitasnya yang memiliki keunggulan dari segi warna, aroma, dan rasa, 

yang membuatnya populer di kalangan konsumen dengan beberapa varian yang bisa 

memiliki aroma lebih wangi kadang digunakan untuk hidangan tertentu yang 

membutuhkan nasi lebih lembut dan lengket (Sholikha & Stephanie, 2025). 

Di antara berbagai varian produk beras, merek 64 teridentifikasi sebagai 

yang paling bermasalah dalam hal pengelolaan persediaan. Masalah utama yang 

dihadapi adalah tingginya biaya penyimpanan akibat jumlah stok yang 

berlebihan serta fluktuasi permintaan yang sulit diprediksi ini menyebabkan 

meningkatnya risiko barang rusak atau terbuang, yang akhirnya berdampak pada 

efisiensi operasional dan keuntungan toko dengan penerapan metode EOQ, Toko 

David dapat menghitung jumlah optimal pesanan untuk merek 64 agar 

pengendalian stok lebih terkendali dan biaya dapat ditekan ( H a s i b u a n  e t  

a l . ,  2 0 2 4 ) . Penerapan metode ini terbukti bermanfaat dalam mengurangi biaya 

dan memaksimalkan efisiensi persediaan, seperti yang telah diungkapkan dalam 

studi serupa pada berbagai jenis produk .  
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Secara keseluruhan, penerapan metode EOQ dalam pengendalian 

persediaan beras yang berfokus pada merek 64 sebagai barang jadi terbukti 

memberikan manfaat yang signifikan. Metode ini tidak hanya membantu dalam 

mengoptimalkan biaya persediaan, tetapi juga memastikan ketersediaan produk 

yang cukup untuk memenuhi permintaan pasar. Dengan demikian, EOQ 

merupakan alat yang sangat berguna bagi perusahaan yang bergerak di sektor 

distribusi dan penyimpanan beras (Abdallah et al., 2023; Djalamang et al., 2021) 

Penelitian ini menunjukkan kebaruan dibandingkan studi-studi 

sebelumnya dalam beberapa aspek. Pertama, berbeda dengan penelitian (Palepong 

et al., 2024) yang terfokus pada BULOG, penelitian ini mengeksplorasi penerapan 

EOQ di toko ritel skala menengah. Kedua, berbeda dari studi (Djalamang et al., 

2021) yang menganalisis berbagai produk beras, penelitian ini secara khusus 

mengkaji beras merek 64 yang memiliki karakteristik permintaan unik di wilayah 

Kediri, dengan pangsa pasar sebesar 35% di segmen premium. Ketiga, penelitian 

ini menyatukan analisis pola permintaan musiman yang belum pernah dibahas 

dalam penelitian-penelitian sebelumnya. 

Dengan demikian peneliti tertarik untuk menentukan judul Analisis 

Pengendalian Persediaan Beras 64 di Toko David dengan mempertimbangkan 

urgensi masalah persediaan di Toko David yang mengakibatkan total kerugian 

dalam tiga bulan terakhir, serta potensi solusi melalui metode EOQ yang telah 

terbukti efektif di berbagai studi terdahulu, maka penelitian ini mengambil judul 

Analisis Persediaan Beras Menggunakan Metode Economic Order Quantity 

pada Toko David. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapa jumlah Safety Stok beras kemasan 64 yang perlu disediakan Toko 

David? 

2. Bagaimana perbandingan biaya persediaan antara metode EOQ dan metode 

perusahaan? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui jumlah safety stock yang perlu disediakan untuk produk 

beras kemasan isi 64 di Toko David guna mengantisipasi fluktuasi 

permintaan dan memastikan ketersediaan stok. 

2. Menganalisis dan membandingkan biaya persediaan antara metode EOQ dan 

metode pengelolaan persediaan yang saat ini digunakan oleh Toko David, 

untuk mengetahui apakah metode EOQ dapat meningkatkan efisiensi biaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Toko David dapat lebih efisien mengelola stok berasnya dengan 

menerapkan metode EOQ. Hasil penelitian ini dapat membantu toko 

mengurangi biaya persediaan dengan menentukan jumlah pemesanan 

ulang yang ideal dan waktu pemesanan ulang. 

b. Pengurangan Biaya Penyimpanan dan Pemesanan, penelitian ini 

diharapkan membantu Toko David mengurangi biaya pemesanan dan 

penyimpanan beras. Mengurangi stok yang berlebihan dapat menurunkan 

biaya penyimpanan, dan pemesanan pada interval yang tepat dapat 

menurunkan frekuensi pemesanan dan biaya yang terkait. 

c. Penelitian ini juga membantu Toko David membuat Safe Stock dan 

Reorder Point yang efektif, sehingga mereka dapat menghindari 

kekurangan stok yang dapat mengganggu layanan pelanggan. Ini dapat 

menjaga kepercayaan pelanggan dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

 

2. Manfaat Teoritis 

a. Pengembangan Ilmu Pengetahuan dapat membantu perkembangan ilmu 

manajemen persediaan, khususnya tentang penggunaan metode Order 

Quantity Economic pada bisnis ritel kecil. Hal ini membuat literatur 

tentang penggunaan EOQ dalam industri ritel bahan pangan yang 

memiliki kebutuhan khusus untuk pengelolaan stok menjadi lebih lengkap. 
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b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih 

lanjut yang akan menyelidiki teknik pengelolaan persediaan (EOQ) atau 

metode pengelolaan persediaan lainnya dalam industri yang serupa. 

Selain itu, penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan model 

pengelolaan persediaan yang lebih cocok untuk bisnis kecil. 

c. Pengujian Efektivitas EOQ pada Ritel Kecil oleh karena itu penelitian ini 

berbeda dari penelitian yang dilakukan pada perusahaan besar dan 

menguji metode EOQ di ritel kecil seperti Toko David. Penelitian ini 

memberikan wawasan teoritis tentang apakah metode EOQ dapat 

diterapkan secara optimal di usaha kecil dengan keterbatasan sistem 

manajemen dan sumber daya 
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